





ABSTRAK

RUSLI MUSA NIM: 281411016 “Budaya Kesultanan “Kololi Kie” Dalam
Kehidupan Masyarakat Ternate”. Dari Judul ini diangkat dengan tujuan untuk
menganalisis tradisi ritual Kololi Kie yang masih dipertahankan pada masyarakat
Ternate yakni pada umumnya, kebudayaan masyarakat adat Kesultanan Ternate.
Dan yang khususnya, masyarakat yang ada di Pulau Gamalama Ternate, yang
masih percaya Animisme dan Dinamisme yang bersifat mistis atau sakral dan
beberapa tempat yang harus dihormati dengan cara tradisional menggilingi
gunung Gamalama Ternate, serta Sultan berhadapkan langsung dengan
masyarakat Ternate. Atau Sultan berinteraksi lansung dengan masyarakatnya
melalui Budaya Kesultanan“Kololi Kie. (a) mengetahui proses ritual budaya
Kesutanan dalam kehidupan masyarakat Ternate. (b) mendiskripsikan pemaknaan
masyarakat tentang budaya kesultanan kololi kie. Dan penelitian ini menggunakan
metode Etnografi, dengan pendekatan ilmu-ilmu Antropologi dan Sosiologi. Yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif yang sifatnya deskriptif, yaitu
mendiskripsikan. Menggambarkan secara sistem matis, faktual dan akurat
mengenai fenomena yang berhubungan dengan fakta. Pada tradisi budaya
Kesultanan Kololi Kie dalam kehidupan masyarakat Ternate. Kesultanan Ternate
memiliki ritual, yang diadakan satukali setahun dalam kegiatan (legu gam) ritual
ini merupakan kegiatan tradisional mengililingi gunung/ Pulau Ternate melalui
laut dan darat, yang tidak lain merupakan sebuah ritual yang dilaksanakan untuk
memohon perlindungan dari Allah SWT agar Pulau/gunung Gamalama ini
terlindungi dari mara bahaya. Dan dalam ritual budaya ini ada beberapa
kategorisasi, terbagi menjadi tiga bagian (a) hajatan perorangan (b) hajatan
kelompok (c) hajatan besar. Dibawah bimbingan. Ibu Dr. Rahmatiah, S.Pd, M.Si
dan Bapak Sanudin Latare, S.Pd, M.Si.
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